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Abstrak 

Kopi utama Pasuruan Kapiten (Pasuruan) telah ditetapkan untuk menjadi espresso yang paling favorit 
di Konferensi dan Pameran Perkebunan Dunia (Pameran dan Konferensi Perkebunan Dunia) di Grand 
Sahid Jaya，Jakarta Pusat (2017). Menawarkan industri  kopi dengan teknik penanganan terkini. 
fasilitas yang membantu pengembangan dan operasional kebutuhan industri didalamnya.Produksi 
merupakan fungsi pokok dalam setiap organisasi, yang mencakup aktivitas yang bertanggung jawab 
untuk menciptakan nilai tambah produk, mencakup keseluruhan sistem industri dari kedatangan bahan 
baku sampai penjualan / pemasaran produk. Ide rencana dengan menggambarkan kepribadian kopi 
kapiten dan menggabungkannya dengan gaya struktural akan menciptakan rencana berkarakter yang 
menggambarkan harapan yang gigih untuk apa yang akan datang. Gedung insdustri utama yang diatur 
dalam industri ini meliputi ruang pembuatan kopi, ruang penanganan kopi basah dan kering, ruang 
pencampuran kopi, ruang kendali mutu, dan kantor management. 

Kata kunci  : Agroindustri kopi Kapiten, Prigen, Pasuruan, Arsitektur Modern 

 
Abstract 

The main coffee of Pasuruan Kapiten (Pasuruan) has been determined to be the most favorite espresso 
at the World Plantation Conference and Exhibition (World Plantation Exhibition and Conference) at 
Grand Sahid Jaya，Central Jakarta (2017). Offering the coffee industry with the latest handling 
techniques.. facilities that assist the development and operation of the industrial needs within. 
Production is a key function in every organization, which includes activities that are responsible for 
creating value added products, covering the entire industrial system from the arrival of raw materials 
to sales / product marketing. The idea of a plan by describing the personality of the captain's coffee and 
combining it with a structural style will create a character plan that illustrates persistent expectations 
for what is to come. The main industrial buildings set up in this industry include a coffee making room, 
wet and dry coffee handling room, coffee blending room, quality control room, and management office. 
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PENDAHULUAN 

Kopi nomor satu di Kabupaten Pasuruan 
yang paling digandrungi adalah kopi 
Tonggowa, Desa Jatiarjo jenis arabika. 
Kecamatan Prigen, Perkebunan kopi di Desa 
Jatiarjo ini memiliki luas kurang lebih 380 
hektar. kopi yang dikembangkan sebagian 
besar adalah Robusta, namun sebagian lagi 
adalah Arabica dan sebagian kecil ditanami 
espresso Nangka (Liberrica). Dari luas 
keseluruhan perkebunan kopi, 360 hektar 
merupakan lahan dusun yang digarap oleh 
penghuni Desa Jatiarjo, sedangkan sisanya 
20 hektar merupakan area kebun yang 
diklaim tersebar lebih dari tiga desa. potensi 
perkebunan kopi di Kabupaten Pasuruan 
terus meningkat. Buktinya wilayah kebun 
kopi yang tersebar di 8 sub-wilayah juga 
semakin luas.  Ke-8 sub-wilayah kebun kopi 
tersebut meliputi area Tutur, Purwodadi, 
Pasrepan, Lumbang, Puspo, Prigen, 
Purwosari dan Tosari. Banyak nama-nama 
merk kopi yang merupakan produk kapiten 
yang sudah di patenkan, seperti kopi joss dari 
tutur, kopi arjuna semar dari purwodadi dan 
kopi ledug dari prigen. Untuk kopi robusta 
ditanam di ketinggian 400-800 mdpl. 
Sedangkan jenis kopi Arabica di tanam pada 
ketinggian 700-1500 mdpl, Kopi ledug 
diproduksi dari biji kopi petik merah (cerry)  
yang berasal dari perkebunan rakyat di lereng 
Gunung Welirang, Pasuruan, Jawa Timur. 

Program Pengembangan Agroindustri di 
kabupaten Pasuruan merupakan  salah  satu  
program pengembangan  kawasan strategis 
provinsi Jawa Timur. Hal ini didasarai karena 
pasuruan memiliki potensi perkebunan kopi 
yang tinggi dengan banyak varietas yang 
dapat dibudidayakan pada perkebunan 
tersebut. Agroindustri merupakan suatu 
kegiatan industri yang memanfaatkan produk 
primer hasil pertanian sebagai bahan baku 
untuk diolah sehingga menjadi produk baru 
baik setengah jadi maupun produk jadi. 
Agroindustri memiliki potensi untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi 
masyarakat lokal yang tinggi karena pangsa 
pasar yang besar dalam produk nasional. 
Agroindustri juga dapat mempercepat 
perubahan keuangan dari area perkebunan ke 
area industri modern. 

Permasalahan 

1.  Pemanfaatan hasil perkebunan kopi belum 
maksimal 

2. Kemajuan bisnis Industri Kopi belum 
banyak dilakukan di Kabupaten Pasuruan. 

Tujuan dan Sasaran 

Dalam pengembangan kopi asli 
kabupaten (kapiten) fasilitas Agroindustri 
kopi ini adalah tempat pengolahan dan 
produksi kopi serta mendesain area 
pemasaran dan wisata rekreasi edukasi, 
bertujuan untuk meningkatkan pangsa pasar 
penjualan olahan kopi asli kabupaten 
(kapiten) dengan sasaran pegiat kopi dari 
manapun, diseluruh penjuru kota indonesia. 

Sasaran yang ingin dicapai antara lain : 

Desain industri dengan fasilitas mesin 
pengolahan yang modern, mencakup sebagai 
berikut :  

1. Tapak 
2. Fungsi dan Besaran kebutuhan 

Ruang 
3. Bentuk massa Bangunan 
4. Struktur  
5. Utilitas Bangunan 
6.  

TINJAUAN PUSTAKA METODELOGI 

Alur Pemikiran 

Tabel. 1 Alur Pemikiran 



 

Kabupaten Pasuruan  

Ini adalah area perencanaan yang sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan bisnis dalam 
kemajuan penanganan kopi Kapiten.  

Kondisi yang ada 

Mengklarifikasi secara eksplisit keadaan 
perkebunan kopi di Kabupaten Pasuruan, 
diperoleh dari tulisan literatur dan laporan 
yang terkini sehingga dapat mengetahui 
kondisi saat ini.  

Potensi Kecamatan 

Menjelaskan potensi hasil panen 
pekebunan kopi yang ada di Kecamatan 
Prigen dan membahas potensi industri kopi 
kedepannya sebagai sektor pengembangan 
Agroindustri Kopi di Kabupaten Pasuruan. 

Analisa  

Merupakan hasil analisis dari penyelidikan 
arsitektur baik dari segi pemeriksaan ruang 
dalam dan struktur. 

Judul 

Ini adalah kemungkinan dari isu yang ada, 
sebagai inti kalimat yang terdiri dari 
aktivitas, kapasitas dan area. 

Studi Literatur 

Ini adalah penjelasan yang dimulai dari 
kapasitas dan kegiatan area yang diperoleh 
dari tulisan literatur dan selanjutnya yang 
berhubungan dengan perencanaan gedung  
penanganan industri kopi kapiten. 

Studi Banding 

Merupakan klarifikasi tentang objek yang 
sejenis atau mirip dengan objek denah sesuai 
dengan judul. 

Karakter Objek 

Ini adalah penggambaran objek yang diambil 
dari penyelidikan dan studi kasus yang 
serupa. Jadi didapatkan kata dan pemahaman 
yang sesuai dengan objek yang diangkat. 

Karakter Pelaku 

Ini adalah penggambaran para pelaku yang 
dinamis pada objek tersebut. Jadi didapatkan 
kata dan pemahaman yang sesuai dengan 
objek yang diangkat. 

Konsep Dasar 

Kalimat yang menjadi pusat dari seluruh 
rangkaian perancangan. 

Analisa Ruang 

Ini adalah analisis yang berkaitan dengan hal-
hal yang ada di dalam struktur sebagai 
semacam perspektif bagi perancangnya. dan 
penataan kawasan dan perkantoran untuk 
ruang dalam dan luar. 



Konsep Arsitektural 

Merupakan penggambaran keterkaitan antara 
ide pokok dengan rencana yang akan 
direncanakan. 

Transformasi 

Merupakan klarifikasi pemikiran dari ide 
pokok dan dihubungkan dengan gambaran 
yang akan dituangkan ke dalam rencana 
secara keseluruhan. 

Desain 

Yaitu produk akhir dari perencanaan 
dalam bentuk sebagai gambar. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Pengertian Judul 

Melihat kemungkinan yang muncul, secara 
spesifik “Perancangan Agroindustri Kopi 
(Kapiten) di Kabupaten Pasuruan”, 
merupakan sebuah pemikiran dengan tujuan 
untuk menawarkan manfaat tambahan yang 
lebih luas bagi perkebunan kopi dan 
kemajuan kopi kapiten di Kabupaten 
Pasuruan. pelaksanaan ini layak dilakukan 
karena beberapa hal sebagai berikut: 

Aksi 

Kegiatan ini adalah rencana. Rencana 
tersebut diperlukan dengan alasan bahwa 
tidak ada yang sebanding atau sama, dengan 
memberikan fasilitas apa yang dibutuhkan 
dalam pengolahan kopi khususnya di Prigen 
Kabupaten Pasuruan. 

Fungsi 

Kapasitas untuk situasi ini adalah sebagai 
tempat untuk penanganan kopi sebagai bisnis 
Agroindustri kopi. 

Lokasi 

Lokasi Peracangan ini tidak di kawasan 
perkebunan kopi. Lokasi ini di tentukan 

karena potensi terkait lokasi lahan dapat 
mudah di akses.  

Lingkup Pelayanan dan Kapasitas 

Dalam kapasitas ini, menggabungkan 
kegiatan untuk membangun nilai jual produk 
dengan administrasi skala publik. 

Tinjauan Lokasi 

Pemilihan lokasi perancangan ini difokuskan 
karena Banyaknya jumlah hasil perkebunan 
kopi melihat potensi yang masih belum 
maksimal di sektor agroindustri kopi akan 
infrastruktur Pemerintah Daerah. 

ASPEK LEGAL 

Perda RTRW pasuruan bagian pertama 
pasal 12 

Pada bagian pertama pasal 12 point g, 
mendukung pengolahan hasil-hasil pertanian 
(agro) lokal, serta menghasilkan limbah 
minimal terhadap lingkungan; 

Elaborasi RIRN 

PRIORITAS RISET NASIONAL TAHUN 
2017 – 2045 Fokus Riset Pangan – Pertanian, 
dengan proyek ini termasuk dalam Kajian 
fokus riset Integrasi Fokus Riset Pertanian - 
Pangan, dengan Sub  tema agroindustri. 
Dengan Target  Agroindustri baru berbasis 
tumbuhan buah lokal Indonesia (buah minor) 
Teknologi pengolahan pangan lokal non-
beras dan non- terigu. 

KONSEP DAN ANALISA 

Karakter Objek 

Komersial 

Perancangan Agroindustri ini sebagai salah 
satu untuk meningkatkan nilai jual yang 
tinggi dari produk kopi kapiten. 

Efisien 

Perancangan Agroindustri ini adalah objek 
yang baik sejauh dari segi waktu dan lokasi. 



Sustainable 

Diharapkan Agroindustri ini terus dapat 
beroperasi demi meningkatkan ekonomi dan 
kualitas produk. 

Karakter pelaku 

Disiplin 

Disiplin karena memiliki aktifitas padat. 

Sistematis 

Mampu menjalankan aktifitas sesuai yang 
telah ditetapkan. 

Komunikatif 

Mampu berkomunikasi dengan baik agar 
bekerja tidak terjadi kesalahan dan lebih 
efisien. 

Karakter Lokasi 

Semi Modern 

Prigen adalah kecamatan di Kabupaten 
Pasuruan, yang telah berkembang dan dapat 
dilihat dari program pemerintah guna 
menjadikan Prigen sebagai Kawasan industri 
khusus (KI) 

Agropolitan 

mempunyai potensi yang sangat tinggi 
karena hasil pekebunan yang setiap tahunnya 
meningkat sebagai fokus pemerintah dalam 
meningkatkan hasil perkebunan. 

Konsep Dasar 

“Modern Industri Produktif”. Yaitu Sebuah 
Gambaran dampak positif, sebagai peluang 
untuk meningkatkan  pertumbuhan dan daya 
saing sektor industri kopi. Dari karakter kopi 
diaplikasikan pada bangunan yang 
diharapkan industri kopi ini meningkatkan 
nilai jual kopi kapiten dan mendominasi dari 
kopi yang telah ada. 

Tema / Pendekatan Konsep 

Tema perancangan bangunan agroindustri 
kopi ini mengambil tema Arsitektur Modern, 
ide ini diterapkan pada keadaan struktur dan 
eksterior. 

Ide Bentuk dan Transformasi 

Penggabungan dari biji kopi digambarkan 
sebagai harapan tanpa henti yang membuat 
peningkatan untuk kopi kapiten. 

 

Konsep Penataan Site 

Bangunan utama yang mendukung aktivitas 
produksi pada kawasan berupa Gedung 
pengelolah, dan gedung produksi. 

 

Konsep Entrance 

Pintu masuknya ada di sisi utara, persis 
didepan site. Pintu keluar berada di sisi barat 
site, untuk mempermudah akses dari segala 
jenis pergerakan yang ada di dalamnya. 

 



Konsep Sirkulasi Kendaraan dan Parkir 

Ide sirkulasi adalah jalan untuk menciptakan 
aktifitas secara efektif. Dan juga aktivtas 
kendaraan. Berikut untuk gambaran konsep 
sirkulasi manusia dan kendaraan. 

 

Konsep Lanskap 

Pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dan tersebar 
di beberapa daerah dengan pemanfaatan 
penghijauan lahan di daerah dan perluasan 
beberapa jenis tanaman untuk membantu ide 
arsitektur Modern. 

 

Konsep Struktural 

Penggunaan beton sebagai pondasi dengan 
struktur bentang lebar shell untuk atap 
bangunan. berikut gambar detail struktural. 

 

Hasil desain 

 

Gambar perspektif site 

 

Gambar perspektif siteplan 

 

Gambar perspektif parkir sepeda motor pengelola 

 

Gambar perspektif parkir mobil pengelola 



 

Gambar entrance lobby gedung pengelola 

 

Gambar perspektif parkir sepeda motor produksi 

 

Gambar perspektif sisi timur gedung  

 

Gambar perspektif loading dock gedung produksi 

 

Gambar perspektif sisi utara gedung 

 

Gambar perspektif sisi utara gedung 

 

Gambar perspektif parkir truck  

 

Gambar perspektif parkir sepeda motor produksi 



 

Gambar perspektif area coffee & galery 

 

Gambar perspektif area coffee & galery 

 

Gambar perspektif parkir sepeda mobil pengelola 

 

Gambar perspektif parkir sepeda mobil pengelola 

 

Gambar perspektif area loading dock 

 

Gambar perspektif  area parkir mobil  

 

Gambar perspektif suasana senja 

 

Gambar perspektif suasana senja 

 



 

Gambar perspektif suasana senja 

 

Gambar perspektif suasana senja 

 

Gambar perspektif suasana gedung produksi 

 

Gambar perspektif  gedung produksi suasana malam 

 

Gambar perspektif suasana gedung produksi 

 

Gambar perspektif  gedung produksi suasana malam 

 

Gambar perspektif  Ruang karyawan 

 

Gambar perspektif  Ruang meeting pengelola 

 



KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Mengingat hasil perkebunan Kopi di Prigen 
semakin meningkat, dan kebutuhan akan 
penanganan yang tinggi sangat disayangkan 
dengan asumsi tidak efisien dalam hal 
penanganan. Untuk mengoptimalkan 
pengolahan maka Perancangan Agroindustri 
kopi diharapkan tepat guna. Dengan fasilitas 
utama yaitu pengolahan dengan sistem 
modern pengolahan kopi nantinya akan 
mengatasi kebutuhan pengolahan hasil 
perkebunan kopi di pasuruan yang 
meningkat. Selain itu dengan adanya fasilitas 
tambahan seperti fasilitas pengelola untuk 
pengawasan perkembangan industri agar 
tersistem. 
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